
              Nusantara Hasana Journal  
                          Volume 4 No. 12 (Mei 2025), Page: 418-427 

      E-ISSN : 2798-1428 

  

418 

 

 KAITAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN IBU DAN TINGKAT 

KEKAMBUHAN EPILEPSI DENGAN KUALITAS HIDUP PASIEN 

EPILEPSI ANAK DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DOMPU 

 

The Relationship between Mother's Knowledge Level and Release Level of 

Epilepsy with Quality of Life of Child Epilepsy Patients in Dompu Regional 

General Hospital  

 

Iing*1, Omy Aulia Syabiani2, I Wayan Tunjung3, Ni Made Yuli Artini4 
 

1,2,3,4Universitas Islam Al-Azhar 

 

Email: iing@unizar.ac.id 

 
Abstract 

Epilepsy contributes to a significant burden of disease in children and adolescents 

worldwide. The study aims to determine the relationship between maternal knowledge, 

duration of suffering and epilepsy recurrence rate with the quality of life of pediatric 

epilepsy patients at Dompu Regional General Hospital. This study is an observational 

analytical study with a cross-sectional study design. This study was conducted in August 

2024 at Dompu District Hospital, West Nusa Tenggara Province. There is a significant 

relationship between maternal knowledge and epilepsy recurrence rate on the quality 

of life of pediatric epilepsy patients at Dompu Regional General Hospital. There is a 

significant relationship between maternal knowledge and epilepsy recurrence rate on 

the quality of life of epilepsy patients at Dompu Regional General Hospital which is 

indicated by a p-value of 0.011 (p-value <0.05) and a correlation coefficient of 0.370, 

which indicates that the higher the mother's knowledge, the better the child's quality of 

life. There is a significant relationship between the rate of epilepsy recurrence and the 

quality of life of epilepsy patients at Dompu Regional General Hospital, which is 

indicated by a p-value of 0.019 (p-value <0.05) and a correlation coefficient of -0.344, 

which indicates that the more frequent the recurrence occurs, the lower the patient's 

quality of life. 
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Abstrak 

Epilepsi berkontribusi terhadap beban penyakit yang signifikan pada anak-anak dan remaja 

di seluruh dunia. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kaitan antara tingkat pengetahuan 

ibu, lama menderita dan tingkat kekambuhan epilepsi dengan kualitas hidup pasien epilepsi 

anak di RSUD Dompu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik observasional 

dengan rancangan penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2024 di RSUD Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan tingkat kekambuhan epilepsi 

terhadap kualitas hidup pasien epilepesi anak di RSUD Dompu. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap kualitas hidup pasien epilepsi di Rumah 

Sakit Umum Daerah Dompu yang ditandai dengan nilai p-value sebesar 0,011 (p-value 

<0,05) dan koefisien korelasi 0,370, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan ibu, semakin baik kualitas hidup anak. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat kekambuhan epilepsi terhadap kualitas hidup pasien epilepsi di Rumah Sakit 

Umum Daerah Dompu yang ditandai dengan nilai p-value sebesar 0,019 (p-value <0,05) 

dan koefisien korelasi -0,344, yang menunjukkan bahwa semakin sering kekambuhan 

terjadi, semakin rendah kualitas hidup pasien.  
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PENDAHULUAN 

Epilepsi merupakan penyakit neurologi kronis di otak yang ditandai dengan 

bangkitan kejang berulang akibat lepasnya muatan listrik abnormal dan berlebihan 

di neuron-neuron otak serta merupakan salah satu penyakit tertua dari penyakit 

saraf setelah gangguan pendarahan otak (Mozapramitha et al., 2019). Menurut 

WHO (2023) Epilepsi memiliki prevalensi cukup tinggi di dunia. Diperkirakan 50 

juta penduduk dunia mengalami epilepsi, di mana secara keseluruhan diperkirakan 

5 juta orang didiagnosis dengan epilepsi di setiap tahunnya. Epilepsi berdampak 

pada penurunan kualitas hidup pasien, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, 

kondisi fisik seperti frekuensi kekambuhan, durasi penyakit, dan kepatuhan dalam 

minum obat, yang secara langsung dapat menghambat kemampuan pasien dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup dukungan 

sosial, stigma dari masyarakat, pengetahuan keluarga terutama ibu, serta kondisi 

sosial dan ekonomi (Thomas et al., 2023). Epilepsi berkontribusi terhadap beban 

penyakit yang signifikan pada anak-anak dan remaja di seluruh dunia. Secara global 

lebih dari 11 juta anak berusia kurang dari 15 tahun menderita epilepsi aktif. Pada 

tahun 2017, lebih dari 291 juta anak berusia kurang dari 20 tahun menderita epilepsi 

dan disabilitas intelektual, dimana 90% kasus diantaranya tinggal di negara-negara 

berkembang (Widjaja et al., 2023). Data epidemiologi epilepsi terbatas dikarenakan 

banyaknya penderita yang tidak mengunjungi pusat kesehatan saat munculnya 

bangkitan kejang. Hardiyanti, & Nito, (2020) juga menuliskan bahwa di Indonesia 

terdapat paling sedikit 700.000-1.400.000 kasus epilepsi dengan pertambahan 

sebesar 70.000 kasus baru setiap tahun dan diperkirakan 40%-50% terjadi pada 

anak anak.  

Sebuah penelitian di Norwegia menunjukkan bahwa insiden epilepsi 

dilaporkan sebesar 144 per 100.000 orang-tahun pada tahun pertama kehidupan. 

Kemudian turun menjadi 61 per 100.000 orang-tahun pada anak-anak berusia 1 

hingga 4 tahun dan 54 per 100.000 orang-tahun pada anak-anak berusia 5 hingga 

10 tahun. Komplikasi perinatal dan neonatal serta infeksi pada anak usia dini 

berkontribusi terhadap tingginya beban epilepsi pada anak usia dini (Widjaja et al., 

2023). Prevalensi kasus epilepsi daerah Nusa Tenggara Barat (NTB) yang terdata 

di pelayanan rawat jalan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Provinsi NTB pada 

periode tahun 2022 sebanyak 343 orang dengan 3281 kunjungan dan merupakan 

penyakit dengan angka kunjungan tertinggi (RSUD Provinsi, 2023). Adapun data 

jumlah pasien epilepsi di poli anak RSUD Dompu berdasarkan periode bulan Maret 

2023 sampai bulan Maret 2024 sebanyak 50 orang dengan rata-rata jumlah 

kunjungan pasien sebanyak 634 kunjungan (29,6%) serta masuk dalam 10 besar 

penyakit terbanyak yang dilayani di poli anak RSUD Dompu. RSUD Dompu 

termasuk dalam rumah sakit tipe C yang hanya mampu memberikan pelayanan 

kedokteran subspesialis terbatas dengan fasilitas serta kemampuan pelayanan 

mediknya yang minimal.  

Kualitas hidup pasien epilepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berinteraksi dan mencakup faktor internal dan eksternal Kwon et al., (2023). 

Interaksi antara faktor internal dan eksternal khususnya tingkat pengetahuan ibu, 

tingkat kekambuhan dan lama menderita akan mempengaruhi secara holistik 
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kualitas hidup pasien epilepsi dan menyebabkan peningkatan kasus epilepsi pada 

anak (Thomas et al., 2023). Peningkatan kasus epilepsi tidak lepas dari peran orang 

tua khususnya ibu pasien dalam membantu anak menyesuaikan diri dengan 

penyakit kronisnya. Pemahaman yang salah tentang epilepsi dapat menghambat 

proses pengobatan dan mempengaruhi kualitas hidup anak (Miller & Hargrove, 

2023). Untuk mengatasi kesenjangan informasi ini, dokter spesialis anak perlu 

membantu meningkatkan pengetahuan ibu melalui edukasi singkat tentang epilepsi, 

termasuk penanganan pertama saat kejang dan pentingnya kepatuhan minum obat. 

Ini penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan informasi serta 

perbedaan persepsi karena pengetahuan ibu dapat berpengaruh pada kualitas hidup 

serta motivasi pasien dalam mengikuti pengobatan (Mozapramitha et al., 2019). 

Aspek kualitas hidup yang baik sangat penting bagi Orang Dengan Epilepsi (ODE), 

mengingat tantangan kesembuhan yang sulit dan durasi pengobatan yang panjang. 

Teori Smith & Jones, (2024) menekankan pentingnya pendekatan komprehensif 

dalam manajemen epilepsi termasuk psikoedukasi dan konseling bagi anak dan 

keluarga, khususnya ibu pasien.  

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas hidup penderita epilepsi adalah lama 

menderita epilepsi (duration of epilepsi). Lama menderita berkaitan dengan usia 

saat pertama kali pasien tersebut terdiagnosis penyakit. Adapun temuan dari 

penelitian Sari (2021) dituliskan bahwa lama menderita epilpesi akan 

mempengaruhi interaksi sosial dan aktivitas sosialnya. Hasil serupa juga dilaporkan 

oleh Lee & Zhang (2023) pada pasien epilepsi anak dengan sakit yang lebih lama 

dan frekuensi kejang yang semakin sering mempunyai korelasi yang signifikan 

terhadap pembatasan interaksi sosial anak yang membuat anak akan kurang 

bersosialisasi dengan teman seusianya.  

Selain lama menderita epilepsi, frekuensi munculnya bangkitan kejang 

berhubungan dengan kualitas hidup pasien epilepsi pada anak. Frekuensi 

munculnya bangkitan kejang merupakan parameter pengukuran dari tingkat 

kekambuhan. Tingkat kekambuhan akan mempengaruhi fungsi kognitif yang 

dimiliki oleh pasien epilepsi dimana efek dari kejang berulang akan berdampak 

pada spatial memory dan hipokampus yang akan menginduksi progresif fungsi 

permanen dan struktur yang abnormal dari hipokampus dan menyebabkan defisit 

spatial memory diiringi kehilangan pola perkembangan saraf secara bertahap yang 

akan mengganggu kualitas hidup (Hardiyanti & Nito., 2020).  

Perburukan kualitas hidup pasien anak dengan epilepsi dapat berupa kesulitan 

belajar, ketidakstabilan emosi, perubahan perilaku, fungsi sosial yang rendah, dan 

gangguan perkembangan. Penyebab penuruan kualitas hidup pasien epilepsi anak 

dipengaruhi oleh beragam faktor, yaitu keadaan klinis pasien, seperti tipe, etiologi, 

onset dan frekuensi kejang serta adanya komorbid penyerta dapat berpengaruh pada 

fungsi neurologis pasien sehingga mepengaruhi anak secara kognitif dan tumbuh 

kembangnya (Gratia et al., 2020). 

Penelitian Kwon et al, (2023) mengatakan bahwa kualitas hidup pasien 

epilepsi memiliki risiko yang rendah dibanding anak yang tidak terdiagnosis 

epilepsi. Tujuan medis penanganan epilepsi pada umumnya diutamakan untuk 

mengurangi bangkitan kejang dan mengurangi efek samping obat sehingga tak 

jarang akan mengabaikan kualitas hidup anak dengan epilepsi. Pasien epilepsi tidak 

hanya menghadapi risiko kejang, tetapi juga harus berhadapan dengan stigma 
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negatif dari masyarakat terhadap penyandang epilepsi, yang pada akhirnya 

berdampak pada kualitas hidup mereka (Miller & Davis, 2023).  

Berdasarkan uraian diatas dan didukung dengan tingginya jumlah riwayat 

kunjungan pasien epilepsi di Poliklinik Anak RSUD Dompu yaitu sekitar 634 

kunjungan dalam 1 tahun serta didukung dengan banyaknya kesenjangan dari 

penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

kaitan antara tingkat pengetahuan ibu, lama menderita dan tingkat kekambuhan 

epilepsi dengan kualitas hidup pasien epilepsi anak di RSUD Dompu. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik observasional dengan 

rancangan penelitian cross-sectional. Tujuan rancangan ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu tingkat pengetahuan ibu, 

lama menderita dan tingkat kekambuhan dengan variabel yaitu kualitas hidup pada 

pasien epilepsi anak di RSUD Dompu. Pengumpulan data dilakukan bersamaan 

secara serentak dalam satu waktu untuk seluruh variabel. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di RSUD Kabupaten Dompu Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh pasien anak di RSUD 

Dompu yang melakukan kunjungan ke Poliklinik Anak pada bulan Maret tahun 

2023 – bulan Mei tahun 2024 sebanyak 2103 kunjungan dengan populasi terjangkau 

adalah seluruh pasien anak dengan epilepsi di RSUD Dompu yang melakukan 

kunjungan ke Poliklinik Anak pada bulan Maret tahun 2023 – bulan Maret tahun 

2024 sebanyak 634 kunjungan dengan jumlah 50 pasien. 

Kriteria inklusi, yaitu: 1) Ibu pasien dengan anak terdiagnosis epilepsi di 

RSUD Dompu dan bersedia menjadi responden; 2. Ibu pasien dengan anak 

terdiagnosis epilepsi di RSUD Dompu yang dapat berkomunikasi, membaca dan 

menulis dengan baik; 3) Anak dengan usia 7 bulan sampai kurang dari 18 tahun 

yang sudah terdiagnosis epilepsi minimal 3 bulan di RSUD Dompu. 

Kriteria ekslusi, yaitu: 1) Anak yang memiliki penyakit kronis lain seperti 

yang memerlukan terapi khusus lain seperti tumor dan hidrosefalus; 2) Anak yang 

mempunyai gangguan psikiatri dan anak disabilitas berat dengan skor Gross Motor 

Function Classification System (GMFCS) diatas level II; 3) Pasien epilepsi yang 

sudah tidak tinggal bersama ibunya dengan berbagai sebab. Kriteria drop out, yaitu: 

1) Tidak dapat mengikuti penelitian hingga selesai; 2) Tidak mengikuti instruksi 

sesuai protokol penelitian. 

Sampel diperoleh melalui cara total sampling, semua populasi yang ada 

disesuaikan dengan kriteria inklusi dimasukan dalam penelitian. Alasan memilih 

metode ini karena populasi terjangkau yang jumlahnya kurang dari 100 orang 

(Rasyid, 2022). Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 pasien.  

Sampel diperoleh dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi menggunakan 

teknik pengambilan sampel consecutive sampling dimana melibatkan pemilihan 

sampel dari kelompok orang atau objek yang paling mudah diakses atau yang paling 

mudah dijangkau oleh peneliti, tanpa memperhatikan representativitas atau 

kesamaan dengan populasi yang lebih luas. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara, penelusuran rekam medis dan pengisian lembar kuesioner dengan 

orang tua yang anaknya terdiagnosis epilepsi di Poliklinik Anak RSUD Dompu 

(Rasyid, 2022). 
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Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan 

ibu yang anaknya terdiagnosis epilepsi di RSUD Dompu, lama menderita epilepsi 

pada pasien anak di RSUD Dompu dan tingkat kekambuhan epilepsi pada pasien 

anak di RSUD Dompu, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kualitas hidup pasien epilepsi anak di RSUD Dompu. 

Dalam melakukan penilaian kualitas hidup pada penderita epilepsi dapat 

menggunakan suatu instrumen yaitu, Instrumen QOL (Quality of Life) yang 

digunakan adalah Child Epilepsi Questionnaire (Parental form) (CEQ-P). 

Kuesioner ini terdiri dari bagian demografi dengan karakteristik pasien epilepsi 

seperti usia (dalam tahun), jenis kelamin, dan adanya penyakit penyerta. Untuk 

Kualitas Hidup (QOL), digunakan QOLCE-55. Orang tua harus menjawab 55 

pertanyaan mengenai seberapa sering anak-anak mereka mengalami masalah 

tertentu dibandingkan dengan anak-anak lain seusia mereka selama 4 minggu 

terakhir. Bagian QOLCE-55 mencakup domain berikut: fungsi kognitif, emosional, 

sosial, dan fisik. Setiap item berada pada skala Likert 6 poin dan mencakup jangkar 

yang dinilai secara subjektif berdasarkan Kualitas Hidup yang dirasakan (misalnya, 

1 = sangat sering, 2 = cukup sering, 3 = kadang-kadang, 4 = hampir tidak pernah, 5 

= tidak pernah, 6 = tidak berlaku). Skor diubah secara linear ke skala 0 hingga 100 

poin (1 = 0, 2 = 25, 3 = 50, 4 = 75, 5 = 100) (Alwaijri et al., 2020).  QOLCE-55 

adalah kuesioner tervalidasi yang direkomendasikan oleh The National Institute of 

Neurological Disorders and Stroke Common Data Elements untuk menilai Kualitas 

Hidup (QOL) pasien epilepsi. (Alwaijri et al., 2020). 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Cara 

yang paling umum adalah dengan wawancara atau angket yang menanyakan 

tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. Untuk 

mengukur kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui, dapat kita sesuaikan 

dengan tingkatan-tingkatan pengetahuan yang dapat diinterpretasikan dalam skala 

yang bersifat kualitatif (Tobing, 2019).  

Untuk mengukur pengetahuan masyarakat mengenai epilepsi dilakukan 

dengan memberikan kuesioner yang berisi tentang pengetahuan umum penyakit 

epilepsi. Kuesioner yang akan diberikan terdiri dari 30 pertanyaan, dimana setiap 

pertanyaan telah diberi bobot penilaian. Untuk setiap jawaban yang benar akan 

diberi bobot 1 dan jawaban salah akan diberi bobot 0. Total keseluruhan skor adalah 

33 karena terdapat 3 pertanyaan di kuesioner memiliki 2 jawaban yang benar 

(Tobing, 2019).  

Tingkat pengetahuan masyarakat sebagai responden dikategorikan dalam 3 

kelompok. Hal ini berdasarkan skor total jawaban responden dari pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner mengenai pengetahuan masyarakat tentang penyakit 

epilepsi. Tingkat pengetahuan responden dinyatakan baik bila skor total yang 

diperoleh 25-33, dinyatakan sedang bila skor total 19-24 dan kurang bila skor total 

<19. Instrumen penelitian yang digunakan ini telah tervalidasi oleh penelitian 

sebelumnya (Tobing, 2019). 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan yang bisa 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis dalam proposal. Data penelitian 

berupa kuantitiatif maka teknik analisis data yang menggunakan metode statistik 

yang sudah tersedia. Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis menggunakan 

uji Spearman rank menggunakan software komputer yaitu Stastitical Package For 

The Social Science (SPSS) (Rasyid, 2022). 
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Analisis univariat (analisis deskriptif) berguna untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan frekuensi atau karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis 

univariat pada penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan karakteristi variabel 

yang diteliti yaitu tingkat pengetahuan ibu yang anaknya terdiagnosis epilepsi dan 

tingkat kekambuhan epilepsi terhadap kualitas hidup pasien epilepsi anak di RSUD 

Dompu (Duarsa et al., 2021). 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dari 

variabel penelitian. Pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis antara empat 

variabel yang diteliti yaitu variabel tingkat pengetahuan ibu dan tingkat 

kekambuhan epilepsi dengan variabel kualitas hidup pasien epilepsi anak di RSUD 

Dompu.  

Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini yaitu Spearman Rank yang 

dapat digunakan untuk mencari tingkat hubungan atau menguji signifikasi hipotesis 

bila masing-masing variabel datanya berbentuk ordinal (Duarsa et al., 2021).  

Hipotesis nol (H0) yaitu yang menyatakan tak ada hubungan diantara variabel 

independen dengan variable dependen. Artinya bahwa dalam rumusan hipotesis 

yang diuji yakni ketidakbenaran variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sedangkan hipotesis kerja (H1) yaitu yang menyatakan terdapat 

hubungan diantara variabel independen dengan variabel dependen yang diteliti 

(Duarsa et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, dari 46 sampel pasien epilepsi anak, 

diketahui bahwa terdapat 11 orang pasien epilepsi anak dengan kualitas hidup 

rendah (23,9%), 16 orang pasien epilepsi anak dengan kualitas hidup sedang 

(34,8%) dan 19 orang pasien epilepsi anak dengan kualitas hidup tinggi (41,3%). 

Berdasarkan data yang diperoleh, dari 46 sampel pasien epilepsi anak, dapat 

dilihat bahwa terdapat 20 orang pasien epilepsi anak dengan tingkat pengetahuan 

ibu rendah (43,5%), 15 orang pasien epilepsi anak dengan tingkat pengetahuan ibu 

sedang (32,6%) dan 11 orang pasien epilepsi anak dengan tingkat pengetahuan ibu 

baik (23,9 %). 

Berdasarkan data yang diperoleh, dari 46 sampel pasien epilepsi anak, dapat 

diketahui bahwa terdapat 6 orang pasien epilepsi anak dengan lama menderita 

pendek (13%), 32 orang pasien epilepsi anak dengan lama menderita sedang 

(69,6%) dan 8 orang pasien epilepsi anak dengan lama menderita panjang (17,4 %). 

Berdasarkan data yang diperoleh, dari 46 sampel pasien epilepsi anak, dapat 

diketahui bahwa terdapat 19 orang pasien epilepsi anak dengan tingkat kekambuhan 

jarang (41,3%), 15 orang pasien epilepsi anak dengan tingkat kekambuhan sering 

(32,6 %) dan 12 orang pasien epilepsi anak dengan tingkat kekambuhan sangat 

sering (26,1 %). 

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa kualitas hidup pasien epilepsi yang 

rendah lebih banyak pada reponden dengan tingkat pengetahuan ibu rendah 

sebanyak 7 orang (15%). Setelah dilakukan uji dengan alat analisis Spearman Rank 

diperoleh bahwa tingkat pengetahuan ibu berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas hidup pasien epilepsi dengan P-Value sebesar 0,011 (p-value < 0,05) dan 

koefisien korelasi sebesar 0,370 yang menandakan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki korelasi positif yang cukup kuat. 

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa kualitas hidup pasien epilepsi yang 
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rendah lebih banyak pada reponden dengan lama menderita epilepsi sedang 

sebanyak 5 orang (10,9%). Setelah dilakukan uji dengan alat analisis Spearman 

Rank diperoleh bahwa lama menderita epilepsi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas hidup pasien epilepsi dengan P-Value sebesar 0,609 (p-value > 

0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0,077 yang menandakan bahwa kedua variabel 

tersebut memiliki korelasi positif yang sangat lemah. 

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa kualitas hidup pasien epilepsi yang 

rendah lebih banyak pada reponden dengan tingkat kekambuhan sangat sering 

sebanyak 5 orang (10,9%). Setelah dilakukan uji dengan alat analisis Spearman 

Rank diperoleh bahwa tingkat kekambuhan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas hidup pasien epilepsi dengan P-Value sebesar 0,019 (p-value < 0,05) dan 

koefisien korelasi sebesar -0,344 yang menandakan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki korelasi negatif yang cukup kuat. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu terhadap Kualitas Hidup Pasien Epilepsi 

Anak  

Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan ibu dikategorikan ke dalam tingkat rendah, 

sedang, dan tinggi. Analisis univariat dilakukan untuk memberikan gambaran 

distribusi pengetahuan ibu yang memiliki anak dengan epilepsi di RSUD Dompu. 

Pada analisis bivariat, hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan kualitas hidup 

anak dengan epilepsi dianalisis menggunakan uji Spearman Rank. Pada penelitian 

ini terdapat korelasi positif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan ibu, semakin baik kualitas hidup anak.  

Tingkat pengetahuan ibu memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan 

kualitas hidup anak penderita epilepsi. Pengetahuan ibu mengenai epilepsi, 

termasuk pendekatan komprehensif mengenai penanganan kejang dan pentingnya 

pemberian obat secara tepat, terbukti meningkatkan kualitas hidup anak. Ibu yang 

lebih memahami kondisi epilepsi anak mereka dapat memberikan intervensi yang 

lebih efektif selama episode kejang dan lebih siap dalam menangani kondisi darurat 

yang mungkin terjadi (Smith & Jones, 2024). Hal ini konsisten dengan penelitian 

Miller & Hargrove, (2023) sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan yang 

baik tentang penyakit kronis pada anak berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

hidup pasien. Teori dari Krogh et al (2023) juga menyatakan bahwa edukasi yang 

diberikan kepada ibu mengenai epilepsi akan mempermudah mereka dalam 

melakukan tindakan yang tepat saat kejang terjadi, serta mengurangi kecemasan 

baik pada ibu maupun anak. Ini berdampak signifikan dalam meningkatkan aspek 

psikologis dan sosial dari kualitas hidup anak dengan epilepsi. Sebaliknya, 

kekurangan informasi dapat meningkatkan risiko kesalahan dalam pengelolaan 

penyakit, yang dapat berakibat pada penurunan kualitas hidup anak penderita 

epilepsi (Mozapramitha et al., 2019).  

Hubungan Tingkat Kekambuhan terhadap Kualitas Hidup Pasien Epilepsi 

Anak  

Pada penelitian ini data univariat tingkat kekambuhan dikategorikan menjadi 

jarang, sering, dan sangat sering. Hasil ini memberikan gambaran tentang frekuensi 

kekambuhan pada anak-anak yang menjadi subjek penelitian. Pada analisis bivariat, 

hubungan antara tingkat kekambuhan dan kualitas hidup dianalisis menggunakan 

uji Spearman Rank. Pada penelitinan ini ditenukan bahwa kualitas hidup pasien 

epilepsi yang rendah lebih banyak pada reponden dengan tingkat kekambuhan 
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sangat sering yang menunjukan bahwa tingkat kekambuhan yang jarang akan 

berpengaruh positif terhadap kualitas hidup pasien.  

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hardiyanti, & Nito (2020) menyebutkan bahwa tingkat kekambuhan kejang 

epilepsi berperan besar dalam menentukan kualitas hidup pasien epilepsi anak. 

Semakin sering kejang terjadi, semakin besar kemungkinan anak mengalami 

gangguan dalam fungsi kognitif, sosial, dan emosional. Kekambuhan yang tinggi 

juga dapat menyebabkan anak lebih bergantung pada orang tua, mengurangi 

kemandirian, serta mengakibatkan berbagai dampak psikologis, termasuk stres dan 

ketidakstabilan emosi. Pada penelitian Kwon et al., (2024) juga menunjukkan 

bahwa kekambuhan epilepsi yang sering mengakibatkan gangguan pada 

perkembangan saraf, serta berdampak pada kemampuan anak dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari yang memperburuk kualitas hidupnya.  

 

KESIMPULAN  

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan 

tingkat kekambuhan epilepsi terhadap kualitas hidup pasien epilepesi anak di 

RSUD Dompu. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 

terhadap kualitas hidup pasien epilepsi di Rumah Sakit Umum Daerah Dompu yang 

ditandai dengan nilai p-value sebesar 0,011 (p-value <0,05) dan koefisien korelasi 

0,370, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu, semakin baik 

kualitas hidup anak. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kekambuhan 

epilepsi terhadap kualitas hidup pasien epilepsi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Dompu yang ditandai dengan nilai p-value sebesar 0,019 (p-value <0,05) dan 

koefisien korelasi -0,344, yang menunjukkan bahwa semakin sering kekambuhan 

terjadi, semakin rendah kualitas hidup pasien.  
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